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Abstrak
 

Teks komersial seperti teks iklan dan teks surat edaran berperan tidak saja untuk memperkenalkan suatu

barang atau produk yang ditawarkan, melainkan juga untuk mengajak, mempengaruhi, menganjurkan,

menyarankan atau menyuruh seorang penerima atau seorang konsumen untuk mau membeli atau

mempergunakan produk yang ditawarkan. Gaya bahasa yang dipergunakan untuk keperluan itu adalah selalu

bentuk perintah (Liliweri, 1992: 33).

<br><br>

Perintah dapat dikemukakan dengan bentuk kalimat yang berbeda-beda, tetapi bermakna sama yaitu sebuah

perintah. Berdasarkan pendapat Geerts {1983) di dalam bahasa Belanda terdapat tiga bentuk kalimat

perintah dengan menggunakan subjek dan enam bentuk kalimat perintah tanpa menggunakan subjek.

Permasalahan yang muncul adalah bentuk kalimat perintah yang mama yang banyak dipergunakan di dalam

teks komersial bahasa Belanda seperti teks iklan yang terdapat di dalam majalah dan teks surat edaran

penawaran produk dari suatu bank.

<br><br>

Penelitian dilakukan dengan mengadakan studi pustaka dan melakukan pengujian. Melalui studi pustaka

diperoleh data menge_nai bentuk-bentuk kalimat perintah bahasa Belanda. Pengumpulan data yang

berhubungan dengan penggunaan bentuk kalimat perintah di dalam teks komersial dilakukan dengan.

mengadakan pengujian di lima belas majalah dan empat edaran yang berbeda sasaran pembaca atau

konsumennya. Data yang diperoleh dari kelima belas majalah dan keempat surat edaran tersebut adalah

berupa persentase peng_gunaan bentuk kalimat perintah secara umum dan jugs di tiap pembagian kategori

pembaca atau konsumen.

<br><br>

Hasilnya menunjukkan bahwa secara umum persentase tertinggi penggunaan bentuk kalimat perintah adalah

bentuk kalimat perintah bentuk dasar + Sisa (51,91%), kedua adalah bentuk kalimat perintah S + VF + Sisa

(25,19%) dan ketiga adalah bentuk kalimat perintah baru di luar sembilan bentuk kalimat perintah yang

diberikan oleh Geerts (9,16%). Selanjutnya secara berurutan penggunaan bentuk-bentuk kalimat perintah

adalah: Bentuk kalimat perintah Sisa + Infinitif (6,49%), bentuk kalimat perintah Bentuk dasar Sisa (3,44%),

bentuk kalimat perintah VF + S + Sisa(2,48%), bentuk kalimat perintah Infinitif Sisa (0,57%), bentuk

kalimat perintah VF + S+ Sisa ? (0,38%) dan bentuk kalimat perintah Bentuk perfektum (0,38%).

Sedangkan bentuk kalimat perintah Bentuk pluperfektum sama sekali tidak pernah dipergunakan.
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